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ABSTRAK

Pertumbuhan jumlah penduduk di Jakarta yang pesat setiap tahunnya menciptakan tantangan besar bagi
pemerintah dalam menyediakan salah satu kebutuhan primer bagi Masyarakat yakni perumahan layak huni,
terlebih lagi bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Keterbatasan daya beli menghambat akses MBR
terhadap rumah tinggal yang terjangkau. Akibatnya bagi kota-kota besar seperti Jakarta, dampak langsung yang
muncul akibat hal ini adalah munculnya kawasan kumuh. Hal ini juga cukup banyak dijumpai di wilayah Jakarta
Timur. Rusunawa, atau rumah susun sewa, muncul sebagai solusi potensial untuk menjawab tantangan tersebut,
dengan menawarkan perumahan terjangkau dan layak huni bagi MBR melalui pendekatan /ivability. Pendekatan
livability berfokus pada peningkatan kualitas hidup dalam lingkungan tempat tinggal, dengan memperhatikan
berbagai aspek seperti desain arsitektur, kepadatan perkotaan, akses ke fasilitas umum, dan ruang hijau. Dengan
desain yang modern dan fungsional, rusunawa dapat meningkatkan kualitas hidup penghuni, mengurangi
kepadatan permukiman kumuh, dan mendorong integrasi sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengidentifikasi kelayakan rusunawa di Jakarta Timur
dengan pendekatan /ivability. Pendekatan ini menekankan pentingnya perencanaan perkotaan berkelanjutan yang
responsif terhadap kebutuhan demografis, dengan fokus pada aksesibilitas, desain berkualitas, dan fasilitas dasar
seperti transportasi umum serta ruang hijau. Pengembangan rusunawa berbasis /ivability diharapkan menciptakan
lingkungan yang lebih sehat, terintegrasi, dan berkelanjutan bagi MBR di Jakarta Timur.

Kata Kunci: rusunawa, kelayakan, kualitas hidup

ABSTRACT

Title: Identification of Feasibility Aspects of Simple Rental Apartments with a Livability Approach in East
Jakarta

The rapid population growth in Jakarta every year creates a significant challenge for the government in providing
one of the primary needs for the community: decent housing, especially for low-income communities (shortened
as MBR in Bahasa Indonesia). Their limited purchasing power hinders MBR's access to affordable housing. As a
result, in large cities like Jakarta, the direct consequence of this issue is the emergence of slum areas. This
phenomenon is quite evident in East Jakarta. Rusunawa, or simple rental apartment buildings, have emerged as
a potential solution to address this challenge, offering affordable and decent housing for MBR through a livability
approach. The livability approach focuses on improving the quality of life within residential environments,
considering various aspects such as architectural design, urban density, access to public facilities, and green
spaces. With modern and functional designs, rusunawa can enhance residents' quality of life, reduce slum
settlement density, and promote social integration. This study uses a qualitative method through observation,
interviews, and surveys to assess the feasibility of rusunawa in East Jakarta with a livability approach. This
approach emphasizes the importance of sustainable urban planning that is responsive to demographic needs,
focusing on accessibility, quality design, and basic facilities such as public transportation and green spaces. The
development of livability-based rusunawa is expected to create a healthier, more integrated, and sustainable
environment for MBR in East Jakarta.

Keywords: vertical public housing, livability, quality of life

A. PENDAHULUAN tahunnya mengalami peningkatan dan
pertumbuhan  yang  sangat  tinggi.

Wilayah Jakarta Timur adalah salah Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
satu bagian dari Provinsi Daerah Khusus Kependudukan dan Pencatatan  Sipil

Jakarta (DKJ) yang jumlah penduduk setiap Kementerian Dalam Negeri, jumlah



penduduk Provinsi DKJ mencapai 11,34
juta jiwa pada pertengahan 2024, di mana
Kota Jakarta Timur merupakan wilayah
yang memiliki jumlah penduduk terbanyak
di Provinsi DKJ, yakni 3,31 juta jiwa
(29,23%) dari total penduduk (Katadata,
2024).

Luas Jakarta Timur adalah 187,75 km?
yang terdiri dari 95% daratan dan sisanya
daerah rawa atau persawahan (Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Timur, 2023).
Berdasarkan data jumlah penduduk dan
luas wilayah Jakarta Timur, pemerintah
memiliki ~ tantangan  besar  dalam
permasalahan rumah tinggal. Hal ini
menjadi fokus utama pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan primer penduduk dan
keterbatasan ruang perkotaan dalam
mendirikan rumah tinggal yang layak bagi
Masyarakat ~ Berpenghasilan =~ Rendah
(MBR), karena saat ini MBR di Jakarta
Timur sangat sulit mendapatkan rumah
tinggal yang layak.

MBR adalah kelompok masyarakat
dengan keterbatasan daya beli, sehingga
dukungan pemerintah diperlukan untuk
memperoleh rumah tinggal (PUPR, 2019).
Tingginya kekurangan akan rumah tinggal
layak huni (backlog) di Indonesia menurut
Kementrian ~ Pekerjaan  Umum  dan
Perumahan Rakyat (PUPR) pada tahun
2022 mencapai 1,77 juta unit (CNBC
Indonesia, 2023). Kesulitan MBR untuk
mendapatkan rumah tinggal ini antara lain
turut  menyebabkan  berkembangnya
permukiman kumuh di Jakarta Timur.
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan
oleh Kementerian PUPR pada tahun 2022
terdapat 3,218 hektar permukiman kumuh
di Jakarta Timur.

Peran dan kebijakan pemerintah dalam
pemenuhan rumah tinggal layak huni dan
terjangkau bagi MBR sangat penting,
sehingga pembangunan rumah susun
sederhana sewa (rusunawa) dapat menjadi
solusi  pemerintah dalam menjawab
tantangan akan permasalahan kebutuhan
rumah tinggal layak huni, permukiman
kumuh, dan keterbatasan ruang di wilayah
perkotaan.

Rusunawa harus mempertimbangkan
aspek kelayakan pada bangunan terhadap
para penghuninya. Namun, kenyataannya
tidak semua rusunawa memiliki aspek
kelayakan sebagai hunian yang layak dan
dapat meningkatkan  kualitas  hidup
penghuninya. Rusunawa di Jakarta Timur
memiliki beberapa aspek yang dapat
dikategorikan menjadi bangunan tidak
layak huni yakni dilihat dari kondisi fisik
bangunan yang mengkhawatirkan seperti,
ruang-ruang yang terbengkalai,
pencahayaan yang kurang baik sehingga
membuat keadaan rusunawa menjadi
lembab dan area sekitar rusunawa menjadi
tidak higienis (Kompas.com, 2023).

Pendekatan [livability dapat menjadi
sebuah strategi yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup dalam suatu
lingkungan yang mencakup berbagai aspek
yakni, fisik bangunan, keamanan, fasilitas
umum dan fasilitas sosial, stabilitas dan
kesetaraan sosial, serta kesejahteraan
ekonomi.

Pembangunan rusunawa harus
dilakukan dengan komprehensif, tidak
hanya dalam aspek fisik bangunan saja
tetapi juga harus mendukung aspek
penunjang di lingkungan rusunawa. Dalam
hal ini, fokus utama pemerintah adalah
dapat menunjang kebutuhan penghuni
dalam penggunaan fasilitas listrik, air, dan
transportasi. Selain itu, pembangunan
rusunawa juga harus menerapkan konsep
pendekatan [/ivability untuk memastikan
bahwa lingkungan rusunawa tidak hanya
layak dalam aspek fisik bangunan, tetapi
juga layak dalam aspek non-fisik
(keselamatan dan keamanan,
keterjangkauan fasilitas umum, amenitas,
sosial, dan ekonomi) sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup MBR.

Berdasarkan kondisi di Jakarta Timur
saat ini, beberapa rusunawa yang sudah
dibangun belum mencapai aspek kelayakan
jika dilihat dari pendekatan [livability.
Pertanyaan penelitian yang berusaha untuk
dijawab dengan penelitian ini adalah
bagaimana penerapan berbagai aspek
kelayakan pada rusunawa  dengan
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menggunakan pendekatan [livability agar
meningkatkan kualitas hunian di rusunawa,
Jakarta Timur? Dan tujuan dari penelitian
ini yakni mengidentifikasi berbagai aspek
kelayakan  pada  rusunawa  dengan
menggunakan pendekatan livability untuk
meningkatkan kualitas hidup penghuni di
rusunawa, Jakarta  Timur. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan berbagai solusi yang dapat
meningkatkan kualitas hidup penghuni di
rusunawa, Jakarta Timur.

B. KAJIAN LITERATUR
Rumah Susun

Menurut Undang-undang RI No. 20
Tahun 2011 definisi rumah susun adalah
bangunan gedung bertingkat yang didesain
dalam lingkungan yang terbagi secara
fungsional, baik secara horizontal maupun
vertikal. Bangunan ini terdiri dari unit-unit
yang dapat dimiliki dan digunakan secara
terpisah, fungsi utama sebagai tempat
tinggal dengan dilengkapi area bersama,
fasilitas bersama, dan lahan bersama. Dapat
disimpulkan bahwa rusunawa adalah
sebuah hunian bertingkat yang berbentuk
vertikal yang difungsikan sebagai rumah
tinggal untuk MBR yang dibangun oleh
pemerintah berdasarkan keputusan yang
telah ditentukan dengan sistem pembayaran
sewa yang sudah ditetapkan. Berdasarkan
jenisnya rumah susun terbagi menjadi 2
kategori, yaitu:

1. Rumah susun berdasarkan fungsi dan
tujuan

a. Rumah Susun Umum adalah rumah
susun yang dibangun dalam memenuhi
kebutuhan rumah tinggal yang layak bagi
MBR.

b. Rumah Susun Khusus adalah rumah
susun yang dibangun dalam memenuhi
kebutuhan khusus.

c. Rumah Susun Negara adalah rumah
susun yang dibangun dan dimiliki oleh
negara dan berfungsi untuk hunian dalam
menunjang pelaksanaan tugas pejabat
negara atau pengawal negeri.
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d. Rumah Susun Komersial adalah
rumah susun yang dibangun untuk
mendapatkan keuntungan dari penjualan
unit hunian.

2. Rumah susun berdasarkan kepemilikan

a. Rumah Susun Sederhana Sewa
(Rusunawa) adalah rumah susun dengan
sistem sewa yang diprioritaskan untuk
MBR. Rusunawa dikategorikan menjadi 2
yaitu: Rusunawa Tower memiliki 16 lantai,
sedangkan Rusunawa Blok memiliki 6
lantai.

b. Rumah Susun Milik (Rusunami)
adalah rumah susun yang dapat dimiliki
dengan Kredit Pemilikan Apartemen
(KPA).

Pendekatan Livability

Beberapa ahli telah mendefinisikan
livability dalam konsep arsitektur. Donal
Appleyard (1981) mendefinisikan livability
sebagai konsep suatu tempat yang dapat
menyediakan  segala  sesuatu  yang
dibutuhkan dan diperlukan oleh
penghuninya secara berkelanjutan. Lynch
(1998) menjelaskan /ivability merupakan
lingkungan tempat tinggal yang sangat
nyaman. Sedangkan Timmer (2005)
menjelaskan bahwa livability
menghubungkan kualitas hidup manusia
dengan  tempat  tinggalnya. = Dapat
disimpulkan bahwa [/ivability adalah
pendekatan arsitektur yang memfokuskan
pada aspek kelayakan lingkungan tempat
tinggal, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup penghuninya. Berdasarkan
besar cakupan wilayahnya, pendekatan
livability dibagi menjadi 3 kategori yaitu:
Livable City, Livable Neighborhood, dan
Livable Housing.

Livable city menurut Evan (2002)
adalah konsep pembangunan sebuah kota
dengan  tujuan untuk  menciptakan
lingkungan yang dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakatnya. Menurut
Ikatan Ahli Perencanaan (IAP) tahun 2014,
livable city dikatakan sebagai kota yang
layak jika memiliki kondisi lingkungan



yang nyaman serta memiliki aspek fisik
(infrastruktur, tata ruang, dan fasilitas
umum lainnya) dan aspek non-fisik
(hubungan sosial dan kegiatan ekonomi).
Jadi dapat disimpulkan, /ivable city adalah
sebuah kota di mana masyarakatnya
memiliki kehidupan yang nyaman dengan
kualitas hidup yang baik dengan mencakup
aspek fisik dan non-fisik, sehingga menjadi
sebuah kota berkelanjutan.

Livable  neighborhood  menurut
American Association of Retired Persons
(AARP) adalah konsep pengembangan
lingkungan tempat tinggal yang dibuat
untuk memberikan kualitas hidup yang
layak. Ada beberapa aspek yang sangat
penting dalam mengembangkan
lingkungan tempat tinggal yaitu lingkungan
yang berkelanjutan, memiliki aksesibilitas
(fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan,
fasilitas keagamaan, fasilitas perdagangan,
fasilitas hiburan), dan sarana pendukung

lainnya.  Dengan  demikian  dapat
disimpulkan, /ivable neighborhood adalah
konsep pengembangan lingkungan tempat
tinggal yang berkelanjutan dan
memudahkan masyarakatnya untuk
mencapai hal yang dibutuhkan.

Livable housing menurut Lowe et al.
(2013) adalah sebuah lingkungan tempat
tinggal yang layak dengan memiliki
aksesibilitas, keamanan, terjangkau dengan
fasilitas umum dan layanan sosial. Jadi
livable housing adalah konsep lingkungan
tempat tinggal yang dirancang untuk
memastikan kualitas hidup yang layak.

Dari penjelasan tersebut di atas dan
berbagai literatur  yang  dipelajari,
pendekatan [livability dibagi menjadi 6
kategori aspek kelayakan dan 31 elemen
livability, sebagaimana disarikan dalam
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Aspek Livability dan Elemen Livability

Kategori Livabiliny | Elemen Livability Penjelasan Sumber Teori
- IS::'::(‘HE " | Dinseur dengan mempertimbangican kelokohan konetrules, kualitas matenal vang digunaban,
B ketahanan tevhadap bondis nglungan serta pengujian bangunan dan walto ke walto
angunan)
Tangea Darurat Rute pada saat evalmasi dalam gedung vang memenubi standsr beselamatan, termasulk kekoloohan,
= lebar tangpa veng memady memilily exhaust dan hdrant box
Tranzportasi Sangat peating dalam banguran unmk menvediakan akses vertikal vang aman cepat dan efision antar
Vertikal lantas untul penghuns ataw pengpuns bangunan
h_'rbenih.l.n Pemeliharaan kebernhan area umum dan linglungan selitamys ueuk kenyamanan penghom
Lingkungan s = . o
= M i 4 1 | m i ¥ H b
Area Parkir Minimal mencapa 307 dan total vrit, memastkan ketersedisan risang parkir yang memadan tntok
penghuni
Akses Penghubung | Konelaivitas antara amenitas rosunavea, memastikan aleses vang mudah dan ayvaman bagi penghund
Fasilitas unik mengakses berbagai amenitas rusucawa
Ketersediaan Daya | Minimal 900 wan memastibar pasckan lListril yang culup bag: alttifuias peaghund resunawa TBt:]\:t:L?Cu';‘
Listrik sehari-hari Heylen, 2006,
Rusunawa Hhatem Memaksimalkan pencahayaan alems di dalam urst huniar, memunghinkan masuknya cahaya matahar | Deazits, 2003,
Pencahavaan ¥ - z = sl L ongs
Fasilitas Ketenjangiavan fasiitas pendidikan harus dapat dijanghas dalam <lhm dan leokas: rosunawa uatol
Pendidikan mempermivdal aloes Bagm penghu
Fasilitas Ketenjanghavan fasilitas perdagangan dan jasa {pasar tradisional) haros dapat dyanghan dalam <lem
Perdagangan dan | oy [skas rusunawa untuk mempenmidak akses bagi penghuni,

Aspek Fasilitas Feesehatan Ketenanglavan fasilitas kesehatan (prshesmas klinik) barvs dapat dijangkan dalam <2km dari lokasn Sy
Keterjangkauan musunaia uniuk memperniidah akses bag: penghumi s ama._t = atal,
Fasilitas Umum Fasilitas Keterpangiavan fasiinas penbadatan hans dapat dyangian dalam <Jem dan lokasi namnawa uatuk 2012

Peribadatan  [mempermudah abises bam penghurn
Fasilitas Ketenangiavan fasilitas rekreas: haburan harus dapat dijangkan dalam <Tkm dan lokas rosenava
RekreasiHiburan |untuk mempermudah akses bagi penghun:
Fasilitas Ketenjanghavan fasilitas kendaraan wmum (halte'stasiva) hams dapat dijangkay dalam <2km dan
Kendaraan Umuim |lokas rusunava untuk mempennudah alses bag peoghun
Tasnin Bermaln Memiliki taman bermain vang aman bagi anal-anak, didesain dengan permainan yang sesvai dengan
Wil apak-amak
Memlika roang bersama untik beninteraks: di restnana vacg dirancang vntuk memfasiditan
R bersa s b 2
ik Al uang s pestemuan, aktivitas sosial, dan interaks: antara peaghuni Tiﬂl“;" ‘PP(;:
. - e ol L8,
Rusunawa Fasilitas Olshraga Memiliki lap.mgar: clabraga sunieal I vang menvediakas fasilitas olahraga seperti lapangan sepak Asevanbola er af, 2012
bola, lapangan basket, atau badmunton
Puskesmas (Pusat |Memiliki puskesmas vang abtf setiap hani uritul merbenilan layanan kesehatan derarst secara
Heschatan koasisten das leagkap
Organisasi sosial | Serulmor atsn kegiatan vang bermsjuan iteraksi dan kagiatsn bersama antara penghuni uatuk
mepmnekatan kehidupen lomunitas di dalam msunawa
Aspek Sosial Kerukunan Antar |Kondisi di sana hubungan sosisl di dalsm rusuraws harmenis dan saling mendulung, menc:ptalan Balsas, 3004
Rusunawa Penghuni lingungan vang svemes dan oaan bagi semua pengh o
Komunikasi Antar |Memiliki interakei vang terbuka jujur, dan berdaya dorong uonk membeagun hubungan vang baik
Penghuni mempererat tkatan sosial, dan memfasilitas: periukaran nformas di dalam musanswa
Keterjangkauan |Katerjangianan barga sewa dapat terjanghan bagi penghund, sesusi dengan standar ekhonomi lokal dan ~
Aspek Ekonomi Harga Sews mermpertimbangkan nngkat pendapatan mereka Balsas, 2004
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C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode  kualitatif = dengan
menggabungkan teknik observasi,
wawancara dan survei kuesioner. Observasi
dilakukan dengan pengamatan langsung di
3 rusunawa yang berlokasi di Jakarta Timur
yakni Rusunawa Cipinang Besar Utara,
Rusunawa Cipinang Muara, dan Rusunawa
Pondok Bambu. Wawancara dilakukan
terhadap Dinas Unit Pengelola Rumah
Susun (UPRS) VII dan VIII untuk
memperoleh informasi yang lebih sesuai
dengan kondisi nyata di rusunawa. Survei
kuesioner dilakukan terhadap 90 penghuni
pada ketiga rusunawa tersebut untuk
memastikan kebenaran dari observasi dan
jawaban wawancara yang telah dilakukan
oleh penulis.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini dipaparkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, di
antaranya gambaran umum tentang
rusunawa, sintesa teori aspek dan elemen
livability, dan hasil pengumpulan data
(observasi, wawancara, dan kuesioner).

Gambaran Umum Rusunawa

Berikut adalah gambaran umum
rusunawa yang menjadi objek penelitian di
Jakarta Timur, yakni:

Rusunawa Cipinang Besar Utara

Rusunawa Cipinang Besar Utara berada di
Kelurahan  Cipinang  Besar  Utara,
Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur. Luas
lahan bangunannya adalah 2.423 m? Pada
awalnya, Rusunawa Cipinang Besar Utara
merupakan Rusun Blok yang akhirnya
direvitalisasi pada tahun 2019-2022 oleh
Dinas Perumahan Provinsi DKI Jakarta dan
dikelola oleh UPRS VII. Saat ini, bangunan
ini merupakan Rusun Tower yang memiliki
16 lantai dan terdapat 238 unit dengan luas
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per unit 36 m? dan satu unit hunian untuk
difabel dengan luas 45 m?.

Rusunawa Cipinang Muara

Rusunawa Cipinang Muara berada di
Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan
Duren Sawit, Jakarta Timur. Luas lahan
bangunannya adalah 7.935 m?. Rusunawa
Cipinang Muara memiliki tiga blok dan
terdapat 230 unit dengan luas per unit 30
m?.  Pembangunan pada Rusunawa
Cipinang Muara berlangsung selama tiga
tahun terhitung dari 2001-2003 oleh Dinas
Perumahan Provinsi DKI Jakarta dan saat
ini dikelola oleh UPRS VIII.

Rusunawa Pondok Bambu

Rusunawa Pondok Bambu berada di
Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan
Duren Sawit, Jakarta Timur. Luas lahan
bangunannya adalah 5.116 m? Pada
awalnya, pengelolaan bangunan ini
dilakukan oleh PD. Pembangunan Sarana
Jaya, kemudian diambil alih oleh Dinas
Perumahan Provinsi DKI Jakarta dan
dikelola oleh UPRS VIII. Pada tahun 2005-
2006 dilakukan peremajaan pada bangunan
rusunawa dengan membangun 2 Blok
rusunawa 6 lantai, dengan 200 unit hunian
dengan luas setiap unit 30 m?.

Sintesis teori aspek dan elemen livability

Berikut merupakan irisan kesimpulan
sintesis teori pada identifikasi aspek
kelayakan dalam menganalisis aspek
livability rusunawa. Dapat dilihat bahwa
tiga aspek utama yang harus dimiliki oleh
sebuah rusunawa adalah aspek fisik, aspek
keterjangkauan fasilitas umum, serta aspek
keselamatan dan keamanan. Adapun tiga
aspek penunjang lainnya meliputi aspek
amenitas, aspek sosial, dan aspek ekonomi.
Dengan menggabungkan keenam aspek
tersebut dapat dikatakan bahwa sebuah
rusunawa memiliki unit hunian tempat
tinggal yang layak dan dapat meningkatkan
kualitas hidup penghuninya.
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Gambar 1. Sintesis teori identifikasi elemen livability pada hunian rusunawa
(Penulis, 2024)

Hasil Pembahasan Pengumpulan Data

Observasi

Berikut adalah hasil observasi ketiga
rusunawa di Jakarta Timur. Skala penilaian
1 = Sangat Tidak Layak, 2 = Tidak Layak,

Tabel 2. Hasil Observasi pada 3 Rusunawa, Jakarta Timur (Penulis, 2024)

I Rusunawa Pondok Bambu

3 = Cukup Layak, 4 = Layak, 5 = Sangat
Layak.

Elemen Livability | Rusunawa Cipinang Besar Utara | Rusunawa Cipinang Muoara

Aspek Fisik Rusunawa
| Nilai : 3

Konstriksi bangonan kuat,

Nilai : 4

Nilai : 5
| Konstruksi bangunan kuat,

Konstruksi bangunan kuat, §

kokoh, dan permanen

kokoh. dan permanen

o lavak dan kovor.

Bti::jr:n sehingga dapat diraneang { schingga dapat diraneang sehingga dapat dirancang
(Struktur u.11nl1k janghka waktu yang - mlfi?k_iﬁllgkn waktu yang 1Il\t'l.l1k}m1gks waltu yang
Bangunan) a pamjang parijang. Nanun pada bagian oo, Nammn, periu
8 fasad cat tembok sudah tidak ® diperhatikan dalam

pemeliharaan pada bagian
Laca.

Nilai ¢ 4

| Tangga darurat memenuhi
standar keamanan. mudah
diakses, dan dapat
digunakan dengan baik

dalam situasi darrat.

Tangga Darurat

Nilat : 1

Nilai ¢ 1

Tidak memiliki tanzza
darurat

Tidak memiliki tangga
darurat
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ruangmya sangat aman
karna dilapisi cleh bahan
Alumunium dan
mengpunakan peredam
stiara agar saat digunakan
tidak bising.

Ruang Genset

Nilai : § e |Nilai: 2 [ilai: 2
| Memiliki minimal 2 lift . Memililer 3 tangga di setiap Memiliki 3 tangga di setiap
penghusi dan 1 Lift barang blok yang cukup sempit dan blok yang culup sempit dan
Tramsportasi [ | yang terdapat di dalam terbuat dari beton yang terbuat dari beton vang
Vertikal tangga darurat, serta dilapisi oleh keramik. dilapisi oleh keramik.
miemilika tangga vatuk
mengakses ke area toko
dari lantai dasar,
Nilai: 3 Nilaiz 1 Nilai: 2
Kebersihan lingkungan Rebersihan lingkungan Kebersihan Imgkungan
memenuhi standar dasar, - kurang memadai, kurang memadai,
tapi perlu perhatian lebih memerlukan adanya memerlukan adanya
Kebersihan - dalam pemeliharaan pemehharaan tambahan pemeliharaan tambahan
Lingkungan - terutama pada area tangga seperti pada area tangga, area seperti pada area tangga.
darurat dan lift. tempat sampab, ruang panel. ruang pansl, ruang yang
mang yang kosong sehingga kosong schingga dijadikan
dijadikan gudang dan tidak gudang dan tidak terjaga.
terjaga,
Nilai; 2 Nilai: 2 Nilai: 3
Area parkir sempit dan Area parkir sempit dan = Avrea parkir eukup memenuli
menampung < 50 menampung < 50 kendaraan [§ e standar daya tampung
Aves Parklr kendaraan motor, sechingga | motor, sehingga banyak yang kendaraan karena dapat
8 banyak yang parkir parkir sembarangan di area ] 4 menampung >dari 50
sembarangai. Y IUSUnAWA, e endaraan motor, tetapy
miasih saja banyak orang
yang parkir sembarangan.
Nilai: § Nilai: 3 Nilai: 4
Aksis Alkses penghubung sangat Akses penghubung Akses penghubung baike
Penghubung baik. mudal digumakan, memenuhi standar dasar, miidah diakses. dan
Faiilitas g oman, doan nyaman bagi namm mungkin memerlukan memberikan konektivitas
penghuminya, perbaikan atau perhatian yang memadai antara
lebili. fasilitas.
Nilai: 4 Nilai: 2 | Nilal: 3
1 ” Meiliki daya listrik awal Memiliki daya listrik awal Memniliki daya listrik awal
e A 900 watt, tetapi penghum G0 veatt. tetapl penghuni 900 watt, tetapi penghum
Ketersediaan bisa menambahkan daya bisa menambahikan daya bisa menambalikan daya
Dayi Listrik secara pribadi. secara pribadi. Lalu panel secara pribadi.
listrik seluruh lanta
dijadikan sam di dalam sam
muang pancl di lantai 1.
Nilal: 5 Nilai: 3 Nilai : 3
Sistem Pencahayaan matahari Pencahayaan matahari Pencahayaan matahari
Pencahavaan sangat baik. menyediakan memadan. tapi memerlukan memadat, tapl memerlukan
Alami cahaya yang optimal dan perbatkan untuk mencapai perbatkan untuk mencapal
memadai di dalam unit, optimalitas, optimalitas,
Nilai: § Nilai: 4 Nilai: 4
1 Luas ventilasi = 5% dan Luas ventilasi = 2%5-5% dari Luas ventilasi = 2%-5% dari
Sidealest i luss lantai, sirkulasi udara luas lantai. sidkulasi udara luas lantai. sikulasi udara
lanear dan tidak bau. cukup lancar dan tidak bau, cukup lancar dan tidak bau,
Nilai : § Nilni : 3 Nilai: 3
Swumber air bersih berasal Suntber air bersih berasal | Sumber air bersih berasal
dari PDAM, dan memiliki dari PDAM retapi tidak o dari PDAM tetapi tidak
Ketersediaan st air tanal. dilakukan memiliki sunur air tanah. T8 memiliki sumur air tanah.
Srsihir-Alr A maintenance setiap hari harya dilakulean = hanya dilalokan
Bersih untuk lmnjag:ll debit ailr maimnfenance 1x dalam satu 5 1.!] maintenance 1x dalam satu
| dan bangunan i mermliki bulan. Sehingga jika terjadi o bulan. Sehingga jika terjadi
S| 5 tangki air yang dapat gangguan hanya LW a0 guan hanya
menampung air sctiap mengandalkan tangki ar. | mengandalkan tangk: am.
hannya 150.000 liter. |
Nilai: 5 Nilai: 2 Nillai: 2
Sudah memiliki tempat Hanya memiliki septitack Hanya memiliki septitack
pengelolaan limbah. yang dimamtance saat Ix vang dimaintance saat Ix
dimana nantinya limbah .| dalam setalun. dalam setabun
5 akan diolah menjadi padar § 2
E::,i:‘;::; - sell.ingga dapat dibersihkan
(5TP) i oleh Dinas Linglumgan >
Hidup. lalu air yang sudah |NRE
dipisahkan akan dibuang
kedalam saluran dramnase
sehingga tidak
menimbulkan bau.
Nilai: § Nilai: 1 Nilai: 2
rp| Sangat baik, karena genset Memiliki miang genset yang Memiliki roang genset vang
masih berfungsi dan B cukup besar, tetapi tidak == cukup tetapi ruang genset
-

"-_ i B dizunakan dengan baik,
3 mang genset yang kotor dan
il . tidak terjaga. dijadikan
tempat para karyawan, dan
genset tidak berfingsi.

kotor dan tidak terjaga,
genset masih dapat berfungsi
dengan baik.




Ruang Pompa
Kebakaran

|Nilal: 4

Ruang pompa kebakaran
cukup lengkap alat-alatnya,
menuliki hydrant di setiap
lantai, dan spinkler
selungga saat adanya
kebakaran alarm kebakaran
akan nyala dan spmkler
akan pecah.

Nilai: 2

Memiliki niang pompa
kebakaran yang dijadikan
sat dengan ruang pompa air
bersili. hanya memiliki
Irydrant box tap tidak
memilila spinkler dan tidak
memiliki alarm kebakaran.

Nilai: 2

Memiliki ruang pompa
kebakaran yang dyjadikan
ATl dengan ruang pompa air
bersih. haya memiliki
Irydrant box tapa tidak
memilika spinkler dan tidak
memihba alarm kebakaran.

Jasa

Fasilitas
Kesehatan

Fasilitas
Peribadatan

Fasiliras
Rekreasi'Hiburan

Fasilitas
Kendaraan
Umum

Jasa cukup terjangkan
dalam radius 2-3 km,

Nilai: 4

jasa cukup terjangkan dalam
radims 2-3 km.

Fasilitas keschatan culup
terjangkau dalam radius
2-3 k.

Nilai: §

Nilai : 4

Nilai : 4 Nilai: 1 Nillai : 1
Memiliki fasilitas memadai Tidak memiliki fasilitas Tidak memiliki fasilitas
Fasilitas Ramah bagi disabilitas, rapi bisa ramali disabilitas ramah disabilitas
Disabilitas ditinghkatkan lag:. karena
lamya memilila 1 unst
ruang disabilitas,
Aspek Keselamatan dan Keamanan
i Nilai : 2 Nilai: 2
Keamanan Memil CCTV disetiap Memilika CCTV yang hanya Memiliki CCTV yvang hanya
Kriminalitas lantas dan area amemtas ada di area amenitas ada di area amemtag
TUSUIAWA, rUsLmAWE saja. Tusunawa saja.
Nilai : 3 Nilai: 3
b [Memiliki 2 pos jaga dan Memiliki 1 pos jaga dan
Pengawasan |memiliki 3 shaft (1 shuft 4 menuliks 3 sluft (1 shaft 4
Rusunawa i orang satpam ). Tetapi 1 pos orang satpam).
tidak berfungsi dan tidak ada
13 yang menjagn pos tersebut,
gt Nilai s 4 Nilai: 3 Nilai: 3
P:.I'lCRLIE)'S:IIl buatan baik, Penic a]::!ya:u.l buatan Pencahayaan buatan
Pencahayaan memberikan peneahayaan memadai. tapi perlu memadai. tapi perlu
Buatan Rusunawa yang cukup di dalam vnit perbaikan atau peningkatan perbatkan atau peninghkatan
terutama pada saat malam terutama pada saat malam
hari. han.
Aspek Ekonomi
Nilai : Nilai: 5§ Nilai :
- Nilai: 4 : Nilai llal: 5
Harga Sewa Harga sewa terjangkan Harga sewa sangat Harga sewa sangat
bagi (MBR) terjangkan bagi (MBR) terjangkau bagi (MBR)
Aspek Keterjangkanan Fasllitas Umum
Nilai: 5 Nilai : 5 Nilal: 5
Fasilitas Banyak fasilitas Banyak fasilitas pendidilean Banyak fasilitas pendidikan
Pendidikan pendidikan dalam radius dalam radius <2 km, dalam radius <2 k.
<2 k.
Nilai: 4 Nilai: 4 Nilai: 4
Fasilitas : = . -
Perdagangan dan Fasilitas perdagangan dan Fasilitas perdagangan dan Fasilitas perdagangan dan

jasa cukup terangkan dalam
radius 2-3 lon.

Fasilitas kesehatan eukup
terjangkau dalam radins 2-3
Jem

S Banyal facilitas

peribadatan dalam radius
<2 km.

Nilai: 3

Nilai : §

Nilai: 4

Fasilitas keschatan cubup
terjangkau dalam radius 2-3
km,

Ba.uyak fasilitas pen badatan
dalam radins <2 km.

f Terdapat fasilitas

rekreasiluburan dalam
radims 4 k.

Nilai: 3

Nilai: 3

Nilai : §

Bm\yak fasilitas p:ril:lad.!lau
dalam radius <2 km.

Terdapat fasilitas
rekreast hiburan dalam
radios 4 km,

Terdapat fasilitas
kendaraan umum dalam

B radius 4 ke

Nillai: 3

Nilai: 3

Terdapat fasilitas
rekreasihiburan dalam
radius 4 k.

Terdapat fasilitas kendaraan
umum dalam radius 4 km.

Aspek Amenitas Rusunawa

Nilai; 3

Terdapat fasilitas kendaraan
umuwmn dalam radius 4 km,

Taman Bermain

Nilai : 3

Tempat bermain hanya
digunakan sebagian anak

secara bergantian

ool Nilai : 4

N scbagian anak secara
| bergantian.

i Nilai : 4

Tempat bermam memadai,

g tetapi hanya digunakan

sebagian anak secara
bergantian.

Ruang bersama

o Nilai £ 2

_ Ruang bersama tidak ada

M area semi indoor.

schingga menggunakan

Nilai: 2

Menuliki riang bersama,
tetapi kurang memadai dan
segi material bangunan harus
di perbaiki kama pada bagian
plafond sudah berjamur.

Nilai ;2

Ruang bersama tidak ada
| selungga menggunakan area
komuial saja di setiap lantai.
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Nillai : 4

| Nilai : 3

olalwaga.

Memilik 2 fas
Fasilitas Olahraga lapangan olahraga yang
masih berfungsi dan

memadal untuk aktivitas

ilitas

J banyak warga yang parkir d
Bl pinggir aren lapangan,

Memiliki 1 fasilitas olalwaga
T , }ar:z masih berfungsi. tetapt

Memihlbi | fasilitas olabiraga
yang masih berfungsi, tetapi
banyak warga yang parkir di
area lapangan.

i
Puskesmas (Pusat Nilai : 1

Nilai: 2

Nilai: 1

Tidak memiliki

1 puskesmnas, Memulik: | posyandu tetapi

Tadak memilika puskesmas,

Kesehatan = . =
Masyvarakat) ha;\j;‘la dibuka saat Ix dalam
sebulan,
Aspek Sosial

Nilai: §

Nilai: §

Organisasi sosial

positif

Organisasi sosial sangat
efektif, membenkan
d.1||1pak vang bk dan

Nilai: 5

Organisas: sosial sangat

yang bak dan pﬂsirif

efeknf, memberikan dampak

Organisasi sosial sangat
efeknf, membenkan dampak
yang baik dan pn;mt'

Nilai: §

Nilai: §

Kembunan antar penghuni

Nilai: §

Kerulauman antar penghuni

Kerukunan antar penghoni

Kerukunan Antar j ;

Penghuni sangat baik, suasana sangat baik, suasana sangat baik, suasana
harmonis terjaga dengan harmonis terjaga dengan baik harmonis terjaga dengan baik
baik
Nilai : § Nilai: § Nilai: §

" - = Komuukas antar e Komtukas: antar p:‘u.n].rum' Komumkasi antar p:u.t].mui

K k . s - =

A:::Il:]::e:;;luni ol penghumni sangat baik. sangat batk, imeraksi positif sangat baik, interalsi positif
wteraksi positf tefjaga - terjaga dengan baik dan aknf. terjaga dengan baik dan aktf,
dengan baik dan aldif. b

Berdasarkan  hasil  observasi  dapat Rusunawa Cipinang Muara dan Rusunawa

disimpulkan, Rusunawa Cipinang Besar
Utara mendapatkan penilaian yang layak
pada beberapa elemen /ivability. Namun
terdapat  elemen  [livability  seperti
kebersihan lingkungan, area parkir, fasilitas
rekreasi atau hiburan, fasilitas kendaraan
umum, taman bermain, ruang bersama, dan
puskesmas yang memerlukan pemeliharaan
pemerintah karena memiliki nilai 1-3.

Wawancara

Berikut tabel kesimpulan hasil
wawancara penulis dengan Dinas UPRS
VII dan Dinas UPRS VIIIL.

Dari  hasil wawancara  dapat
disimpulkan, Rusunawa Cipinang Besar

Pondok Bambu memiliki penilaian yang
lebih rendah. Hal ini ditunjukkan dari
penilaian yang memiliki nilai 1-3 yang
berarti kurang memenuhi standarisasi.
Kedua rusunawa tersebut membutuhkan
perhatian dan pemeliharaan lebih dari
pemerintah untuk memperbaiki elemen
livability sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup penghuni.

Utara pada aspek kelayakan sudah cukup
baik karena sudah menjadi Rusun Tower
yang dibangun menggunakan regulasi
terbaru,

Tabel 3. Hasil Wawancara Dinas UPRS VII dan Dinas UPRS VIII (Penulis, 2024)

Hasil Kesimpulan Interview Bapok Muhammad Khalid Mu'taz Hasil Interview Bapak Chrisna Pransdya
Eategori g Jabatam : Ka. Satpel Sarana dai Prasarans Unit Pengelols Rumah Sudan | Jabatan : Kasatlak Savasa dan Prasarana Unit Pengelols Ramah
b el w
Gty |TAesrbuidly)  Resioro Wiac (UPRS) VII Susam (LPRS) VIIT
Lokasi : Rusmwaws Cipinang Besar Uiara Lokasl : Rusunawas Pondok Bambo & Ruswnana Cipinang Muara
I Proses pembangumen mebbotkan berbagn) komtrakior vang dmish [1-Struktur banpuan Rosun Ciprong Muam don Risan Pondok Bambu
meladui seleks. J dinrmgap smgat bryak karera bangunan elnh mencpod 2023 thon
K ernailil] gk jejak positil” dan perpalaman membangry 2 Peibalkin dia petinghatan diperlikin, terutoms aonak memanli
Kualitas Hagaimiana mensrut Bapak Thu saixla, magalasi rorbany,
Bangunan strukhir bangusan, matenal penggumann material fengl Memibla matenal ;:';m':';‘;“;‘-;:hpll‘;'l”'““- depger. b Tersnrws. sengysion
(Strubtur banganan, dun srandar keamanan |yt berkuadits g dipils untud membangun s, = e gl
R apusiin) i elmigehoiey . K carmmman e fokus ot dadam pemdbons materin) dan stritar [ I‘-["ﬂ'\";“‘:‘:;;“!-‘i‘:l"' '-I‘I'_'I’:}:"'}Fj‘lﬁwﬂ'ﬂ}ﬁ“‘,"‘?‘?ﬁ;‘ﬂfﬂ‘:il i
bangunan, schimggn rusinawa memenubd siondar keamanan Yang o of b,
diperiui, ook pada ||x|:|l|||g| Iullul.mi«l dan l?ml TRAZHIE |1|u|||.lw1 II ‘enibena s
sesmal dbengan regulisd forban hars Ji sucara berabiap.
| Tangen darural dibengun sesual dengan standar, tedetak di st wtorn, |1 Mengevaluasi komdise baban mssmana niok monssian koo
selatam, dam beegions tengab, tangya darural,
|2, Afergyruimmikiens it eral vimg labin pas Motk lages darumas 2 Tia bhue menslas pertimbangdn pegbelon Ginee unem mejad
Bagaimana menurus Bapak Thu !. Aruh kelwar vang verdelinis dengan baik untuk memasstikon jalar vang | 8ages dana stan penbangunan taikzga dagent b sesiad st aclar
dalam memasticon bahvea tanggs | e pweaun uullumpu! J.Jika perabohoan besar diperhikan. bkakon pertimbangan besar untuk
Ta Darurat T d W Venilesi yemy memadal dipenimbangan ik perbuangn asp J'\_III b ||.uu.|-||l|:.u|g1 ST douul |:| Perencanaan ||:|I.|||x1. ke
= oo el mmcmsrsigkan Tinggn i Tetap memenin sk kemsmin
bowdin st s | Sk ek, sk, ot dors,exhau, | SR BB AT, 1 K G,
i 5 i i, L e, exhons
ity hyelrant bo,
. Penernpan stamkar bertujsan untuk respens cepat dan efeknl dalam
menzitag hesdann damarat,
L Rupasitas W dtentukan berdssarkan mmlh uogt kamar msunnwi | Rwamsava Bl Gdak disediakomns G0 kirens sstiop blek memalike 3
Baguamuna menunut Bapak Too | oy menanpal bebon peoghun dengan efisen. Pads rusumows, | taess s don g memuds
dalen menexbkan kapasites 58 | mepndliki 2 B0 penghuni dan L i servis didalmn g darurat 12 Himpen st i ik it verkni Kemdise tnngen ot don
Tramspertag | V0 momeda unnk memenubi [* Merastikan Kapasitas Wl meminmalkan kendala wakiu tmggu umr| penggiumi dapot mombawn bariag melali naggn s g pindaben
':'.:ikal 5 P berXe R, E‘}mlll\.m i disecunikon dengan jumiah lantai yang terbatas, hanya §
¥ 1[‘:11 fiha & ek bl filekukmn schanyok 12 kahi s
(pemelsharasn sistem lift), kenapa nciiharam pengeocknn bulann di b e il e
o v vk i .|, A e K et it , o e~ e g
Liftra ™ [ Do pengecekian adaia emjags ol optioal it merielken | Ly dogat enggunkan i
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Aspak Keterjanghausn
Ekonomi Harga Sewa

Rusunawa Cipinang Muara dan Rusunawa
Pondok Bambu memiliki fokus utama yang
lebih besar, sehingga dengan anggaran
yang cukup akan diadakan pembangunan
kembali dari Rusun Blok menjadi Rusun
Tower.

Kuesioner

Berikut adalah tabel hasil kuesioner
yang telah dilakukan oleh penulis dengan
melibatkan 90 responden dari 3 rusunawa
di Jakarta Timur.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat
disimpulkan, Rusunawa Cipinang Besar
Utara pada aspek fisik telah memenuhi
standarisasi dengan penilaian baik, tetapi
pada area parkir mendapat penilaian cukup
baik. Aspek keselamatan dan keamanan
mendapatkan penilaian sangat baik. Aspek
keterjangkauan fasilitas umum dianggap
cukup baik, hanya fasilitas peribadatan
yang dinilai baik. Untuk aspek amenitas
hanya ruang bersama yang mendapat nilai
baik, sedangkan elemen lainnya dinilai
cukup baik. Aspek sosial terutama
komunikasi dinilai cukup baik. Aspek
ekonomi dinilai cukup baik.
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Rusunawa Cipinang Muara dan
Rusunawa Pondok Bambu pada aspek fisik
yaitu: kebersihan lingkungan, ketersediaan
listrik, dan ketersediaan sumber air bersih
dinilai baik sedangkan elemen lainnya
dinilai cukup baik. Dalam hal aspek
keselamatan dan keamanan Rusunawa
Cipinang Muara hanya pengawasan yang
dinilai baik, sedangkan Rusunawa Pondok
Bambu pengawasan dan pencahayaan
buatan yang dinilai  baik.  Aspek
keterjangkauan  fasilitas umum  di
Rusunawa Cipinang Muara dan Rusunawa
Pondok Bambu dinilai baik dan sangat
baik. Aspek amenitas di Rusunawa
Cipinang Muara dinilai baik pada ruang
Bersama. Di Rusunawa Pondok Bambu
taman bermain dinilai baik, sedangkan
elemen lainnya dinilai cukup baik. Aspek
sosial Rusunawa Cipinang Muara dan
Rusunawa Pondok Bambu dinilai baik.
Aspek ekonomi Rusunawa Cipinang Muara
dan Rusunawa Pondok Bambu dinilai baik.



Tabel 4. Hasil Kuesioner pada 3 Rusunawa, Jakarta Timur (Penulis, 2024)

Kategori Rusunawa Cipinang | Rusunawa Cipinang | Rusunawa Pendok
Livabaliy Elemien Livabiity Pertanyaan Koesioner Besar Urars M Bamba Skala Penilaian
Apaloah kualitay banguman seperts material @ Sangal Taiak Bas
Kualitas (bahan bangunan) dan keamansn bangunen di @ Tk Bk
Ban rusunswa sodak sangat bail dan berfungn ® Cukyp Bai
g secasy efizien dalam jangka wakto vang ® Ew
panjacg @ Sargai Bak
Apakah tangga dansrar di rurunawa sudah :.,.“' “::-‘-
deancang dengan sasgat baik dan sepi e
Tangza Darurat cearnanan dan beselamaizn serta mudah untolk: :B- ol
diskeses jiln dalem kesdase darorat 7
@ Swmngat Sax
Apaleab transportas vertikal (lift staw tangga) Sangat
chi rusumawa sudah deancang sangat baik jika : _an ‘:‘. b
Transportasd | dilihat dan jumlah Lift ataw tangra yang Colkap Bk
Vertikal memadai, perawatan lift ptau tangga secars Gy
rutin dan sudsh sesuai dengan kebutuhan @ B
penghin: setap lanta: 7 @ Sangat Ban
Apakah kebersihas haghungsn rnisunawa #s Tidak Bak
sudah sangat buik dimsns meml il tempat @ Twisk Bak
Kebersihan  |pembuangan sampab abhar vang terpasah, ® Cutip Bai
Linghkungan |memibila shaft sampah & setuap lacta:, dan @t
pemelibaraan keberuhan divetiap lantad secara
berkala 7 @ Sangel Ban
Apakah ketersediaan area parior di rosunaia :Tu- l:'“ =
Area Parkh sudah mangat bak, dumana memlid jumlab ® Cutug Bai
i parke yang memadn, desam parks vang uh'
efisien, akaesibilitia yang baik ? ot
@ Sangat Bak
Apakah ketersediaan akses peaghubucg
fasilinas penumjang sudah sangx back dengan ::::::n“ -
meruliks Il’;lﬂihhnl.l‘:\'m! sangat n::d:h.. ® Cukup Bak
Apakak ketersedsaan daya listnk ¢ rosenawa :T“BLM!‘:-
Ketersediann  |sudah sangat buk dmmana setiap oot 8 Culzo Dok
Daya Liserik  |ruscoawa memilils daya lintnk vang culug ® b
dan inztalasi listrik yang aman 7
@ Sengal Bak
Agpalkak ketervediaan sumber arr bersh & @ Sangad Ticak Bak
Ketersediaan  |ruiceswa sodab sangat batk, dimana memili ® Tudak Baikc
Sumber Alr  |pasclkan air yang cubup, kualitas ar vang baik, & Culup Bik
Bersih dan sistem distribai air yang menata ke setisp [ -
unit rosanawa T @ Sargat B
Apakah sistem pencabayaan di mumawa @ Sange Ticak Bk
Sistem endah sangat bak den cahaya alami dapat ® Tedak Bakc
Pencahayasn |masuk ke dalasm usit rosunaiwa sehingga dapat 8 Cubup Bak
Alami menghemat penggusaan enerm Listrik pada . e
saat pagi ban ? & Sangat Eas
Apabak srrkulan odara di rosonawa sudah 5
immr;d:mm las: : Tk B:m i
+ ventilas: dr sebiap oot
Sirkulad Udara | s sera dilakuican pemeliharasn dan :u.m
keberuban lacy secarn berkala cieh pihak
peagelola rovenawa 7 @ Sangu Bk
Apakak fasslites ramah disabalites dan lasjut @ Sangad Tidak Bak
nasa di rosunawa ssdah wengat baik seperti @ Tilak Bak
Emﬂ! Hmi merniliki nuang yang luss, akses ramp ER @ Cubip Bad
khosos disabalitas, dan desain toulet vang @ B
s 7 @ Sargat Bak
Apalah keamanan dan aldotas bnminalites :15_::?:‘.“
Keamanan i rustmawa sudah sangat bark dan dilenghapt ® Culup ot
Kriminalitas  |dengan sistem keamanan vang efelnd (CCTV e
disetiap madus laatai) -




ISSN : 2549-080X
E-ISSN : 2807-4017

Journal of Architecture Innovation
Vol. 8, No. 2, January 2025

i Apakah pengrvcasan pada inglungan @ Sargat Tican Bas
*. - rusunaws sndah sangat badk dan keberadaan @ Tidak Bakc
l’.n::ﬂ- = pemgas selalu sictif dalam pos ® Cuiup Bai
I peopagasn uniuk menmglatoan pengaasan @ Baa
Keamanan terhadap alctivitas vesg mencungakan 7 & Sarga Bsk
Apakab pencabavaan pads rosueawa sodak : :::::* o
Pencahavaan  |sangst baik dan menyediakan penerangen

Buatan Rusunawa

jalan yang merata da seluruk area hnghungan
rusunawa ¥

@ Cutup Baa
® e
@ Sangat Bak

Apalab lokas rossnaws sudzh tepangiau
dalam s fasilitas pendichlan sepern

@ Secgai Ticek Bad
@ Telsk Bak

z permaman
yang vesuan Jengan una anak dan dilengkaps
sistern pengawasan yang memada 7

Fasilitan Sekolak Dasar (3D), Sekolak Menengah ® Colup Ba
Pendidikan Pertama (SMIP), Seleolah Meaeagah Atas @ £k
(SMA), dan pusat pendidikas lainsya dalam
rading kurang dan Tk ? @ SangatBak
Apalcah loicasi msunawa sudah ter @ Sangu Taak Ban
Fasiliras dalam mengakzes bangrenan fulin @ Tk Bal
Perdagangan dan |perdagangan den ja0s sepert: pasar, @ Cutup Bak
Jasa murmarket, das toko sembako dalam radma @ Dok
urang dan Jkem 7 @ Sangat Bak
Apakah lokasi rusunawa rudah teangkan A T -
Fasilitas | dalam mengakses bangunan fasilas kesehatan 0 Trlik fa
Kesehntan | sepers puskesmas, linik, dan romak sskon :z‘““
Aspekc dalam radius kurang dasi Zkm -
an Fasilitas
Umum
| Apaesh loknsi msusiawa sudah terjangian @ SwanTion
Fasilitas | dolam mengakses fasilitas peribedatan masjid, i Tl
Peribadatan | zereja dan wihars, dan boil dalses radsus @ Ocflry: Dol
furang dari 2km 7 & Nkt
£ @ Sangat Bak
Apakah Inicssi msuagwa sudah tenangian : 1’_‘::"5:"' o
Fasilitas dalaim mengakses bangunan fasltas rekreasi @ Cotp Bab
RekreasiHiburan | luburan seperts pusat perbelanyaan dalam ® B
radies kurang dan Jkm?
§ Sangal Bak
@ Sangm Tiaask Ban
Fasilitas Apakah lokas mmnnl\'l sudah teryanghan @ T Bak
Eeafarsm dalam mengalues fasilitay wemmem seperti halre, & Culup Bo
o stasivn kersta api, dan termumal bis dalam Baik
_— radius kurang dan 2o 7 .
2 “ @ Sangat Bax
Apalah tarman di rusunsya sudab sangat baik @ Sangal Trisk Eak
dan dirancang dengan aman uaiuk digunalar @ Ticax Bak
Taman Bermain |cleh anak-anaic serta i # Cukup Bask

@ Baik
@ Sangai Bak

Apalsh ruang bersama di rosunawe sudah
sangat baik dan dirancang untuk memfashitas:
imteralod sosial antar pengbumn

@ Sanga Tutak Bad
@ Tidak Bakk

® Culup Bak

® Bak

@ Sang Bak

| Fasilitas Olahraga

Apalah fasthias olabraga di resunawa sudsh
sangat baik dan menyediakan berbaga sarana
dan prasarana untuk kegiatan olahraga yang
bervanias seperti lapangan bola, lapangan
basket, dan lapangan badmmton 7

@ Sangst Tidsh Bk
® Tiak Bak

@ Cukup Baik

® Bax

@ Sanga Ban

Puskesmas {Pusat

Apaloh puskesmas (Pusat Kesshatan
Masyarakat) di rusenawa sedah sangat bask
«dan menvediakian pelayanan keschatan dasar

@ Sengd! Thisk Bak
@ Tigax Bak

Hesehatan @ Cuhup Bak
-araka) |700E mudak dinkses oleh penghur saat
Masy ) kesdaan darurat serta menyediakan fasilitas @ Baik
vang memada: 7 @ Sangat Bak
Apakah organisasi lrmatan sostal i rusumawa @ Sargst Tdak Ea
o il sodah sangat baik selungga terjalin keguatan @ Tidax Bai
L ' penghiini Vang membangon

antar
sclidaritay dan meningkatan kessjahtersan

sosial

@ Cobup Bak
® Bak
@ Sangs Baik
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Inginngan soml vang hammon

mendukong antsr penghuni ?

Apakal kesmusikasi antar penghuni di
resunaa sudah sangat baik serta terjalm
ascars efeitif dan harmonis 7

Komunikasi
Antar Penghuni

Aspek Keterjanghauan | baik dalam
Ekonomi Harga Sewa  |men jengkan dan sesun

dengan kondis elonomi bagi para penghumi 7

A
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan melalui observasi, wawancara
dan kuesioner dengan pendekatan livability
terhadap 6 aspek [livability yaitu, aspek
fisik, aspek keselamatan dan keamanan,
aspek keterjangkauan fasilitas umum,
aspek amenitas, aspek sosial, dan aspek
ekonomi di 3 rusunawa di Jakarta Timur,
secara keseluruhan Rusunawa Cipinang
Besar Utara dinilai sudah cukup layak
sebagai tempat tinggal saat ini, meskipun
masih ada elemen /ivability yang perlu
diperbaiki di masa yang akan datang.
Rusunawa Pondok Bambu saat ini belum
mencapai aspek kelayakan berdasarkan
penilaian elemen [livability, sedangkan
Rusunawa Cipinang Muara sebagian besar
elemen [livability belum mencapai aspek
kelayakan. Dengan demikian diharapkan di
masa yang akan datang Dinas UPRS VIII
dapat memfokuskan pemeliharaan kembali
kepada kedua rusunawa tersebut, agar
menjadi rusunawa yang dapat
meningkatkan kualitas hidup penghuninya.
Rusunawa Cipinang Muara lebih banyak
memerlukan perbaikan, pembenahan, dan
pemeliharaan yang lebih intensif sehingga
dapat menjadi rusunawa yang memenuhi
standar  livability dan meningkatkan
kualitas hidup penghuninya tidak hanya
berdasarkan aspek fisik saja tetapi juga dari
aspek non-fisik.
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